BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Objek Rancangan
Objek rancangan adalah terminal bandar udara yasrgpakasn sebuah
saranal/jasa transportasi penerbangan. Maka sebgluakan dijelaskan sekilas
tentang transportasi dan transportasi udara.
2.1.1. Transportasi
Transportasi adalah pemindahan manusia atau bdengatu tempat ke
tempat lainnya dengan menggunakan sebuah wahang dygerakkan manusia
atau mesin. Transportasi digunakan untuk memudahkenusia dalam
melakukan aktivitas sehari-hari.  (http://id.wikipedrg/transportasi.htm)
Transportasi dibedakan menjadi tiga, yaitu dagait, dlan udara.
2.1.1.1. Transportasi Darat
Transportasi darat merupakan kegiatan atau usapm@ahan barang dan
manusia yang dilakukan di daratan. Transportasatdaemiliki prasarana dan
sarana sebagai berikut:
1. Sarana
» Angkutan jalan seperti bus, taxi dan sebagainya
= Kereta api
» Lainnya, yaitu angkutan darat selain mobil, busuptan sepeda

motor yang lazim digunakan oleh masyarakat, umumnya
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digunakan untuk skala kecil, rekreasi, ataupun nsasarana
transportasi di perkampungan baik di kota mauputieda. Seperti
sepeda, becak, bajaj, bemo, helicak dan delman.
2. Prasarana
= Jalan, jembatan dan rel
» Terminal dan stasiun kereta api
= Halte
= ATCS
2.1.1.2. Transportasi Laut
Transportasi laut merupakan kegiatan transportasy yperada di perairan,
bisa laut, sungai, danau dan sungai. Memiliki sareapal/perahu, feri, sampan
dan memiliki prasarana seperti pelabuhan dan g&lapal.
2.1.1.3. Transportasi Udara
Sedangkan transportasi udara merupakan segaléaktransportasi yang
terkait dengan penerbangan di udara. Memiliki sarpesawat terbang dengan
prasarana bandar udara dan memiliki infrastrukentasSAR. Untuk mengatur
kebijakan dan kelancaran segala kegiatan trangpaetaapat lembaga-lembaga
yang khusus menangani bidang transportasi, yditagse berikut:
» Departemen Perhubungan (Dephub) Republik Indonesia
= Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Dephub
= Badan SAR Nasional
= Komisi Nasional Keselamatan Transpotasi (KNKT)

=  Perum Damri
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= PT. Kereta Api (Persero)
= PT. Pelayaran Nasional Indonesia (Pelni)
» Garuda Indonesia
= Departemen Pekerjaan Umum
= PT. Industri Kereta Api (persero)
2.1.2. Sejarah dan Perkembangan Transportasi Udardi Indonesia

Sebagaimana transportasi pada umumnya, transpadasa mempunyai
fungsi ganda, yaitu sebagai unsur penunjasgrvicing sectgr dan unsur
pendorong(promoting sectgr Transportasi udara memiliki peran penting dalam
pemenuhan kebutuhan manusia akan mobilitas yangt,céjansportasi udara
sebagai unsur penunjang kebutuhan dan kegiataebtdrsehingga keberadaanya
harus dapat menyediakan jasa transportasi yandifefidn efisien. Dengan
adanya saranan dan prasaranan yang baik, maka side&rlangsung transportasi
udara menjadi salah satu terwujudnya pembangureion@ yang merata.

Adapun peran langsung transportasi udara dalamlamapartahanan dan
keamanan juga sangat banyak. Salah satunya adatpimaklannya radar
penerbangan sipil untuk membantu radar militer yaagt ini belum mampu
mengawasi seluruh wilayah udara Indonesia. Selain walaupun masih
diperdebatkan tetapi secara teori memungkinkanwasaipil untuk memiliki
fungsi ganda sebagai alat transportasi biasa d&aliges sebagai pesawat
pengintai atau patroli tidak tetap. Frekuensi peamegan pesawat sipil yang
sangat tinggi dapat dimanfaatkan untuk melaporlead&an udara, bahkan darat

dan laut.
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Menurut beberapa pengamatan, perkembangan tréaaspardara di
Indonesia kini masih belum maksimal, terutama dataemjaga dan mengawasi
wilayah perbatasan. Transportasi udara sebenaualgd serbukti mampu menjadi
jasa transportasi yang efektif untuk membuka dasmasolasi dan juga melayani
daerah-daerah dan pulau-pulau terpencil serta higeegbatasan. Tersedianya
transportasi yang dapat menjangkau daerah pelosokasuk yang ada di
perbatasan sudah pasti dapat memicu produktivéadyzluk setempat, sehingga
akhirnya akan meningkatkan penghasilan seluruhatallgn menjaga stabilitas
wilayah Indonesia.

Upaya memaksimalkan peran transportasi udara riipgsoleh dengan
dukungan berbagai pihak. Sudah saatnya transpartesia menjadi prioritas
utama dalam upaya meningkatkan pelayanan prasateresportasi dan
komunikasi. Faktor kebutuhan yang mendasar adatmbedianya lapangan
terbang/bandara yang memadai serta berjalannyatkegekonomi atau lainnya
seperti pariwisata yang memungkinkan adanya kebuttiansportasi dari dan ke
daerah tersebut. Dan yang tidak kalah penting bdamauan pemerintah sebagai
pengambil keputusan untuk mengeluarkan kebijakdijddeaan yang tepat
menyangkut transportasi udara. Seluruh potensi bimgt economydi sektor
transportasi udara harus dievaluasi dan dibenahi.

Selain itu perlu juga dikaji dan diteliti kemung&im lain berupa inovasi-
inovasi dalam transportasi udara. Inovasi disirdaki hanya menyangkut
pembuatan pesawat sebagaimana yang dilakukan BIEN, Inamun lebih luas

dari itu termasuk juga di dalamnya adalah pembuab@dmap penerbangan
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dalam negeri yang dapat menciptakan efisiensi dater&turan penerbangan

nasional. Dalam hubungannya dengan daerah-daerdiat@gan dapat juga

dilakukan pengkajian secara ekonomi untuk menggamadarana transportasi

udara alternatif seperti misalngaaplaneatau yang lebih dikenal dengan pesawat
amphibi untuk transportasi dari dan ke pulau-pkiecil.

Pada masa awal penerbangan, bandara hanyalah stimah lapang
berumput yang bisa didarati pesawat dari arah rsajasatergantung arah angin.
Di masa Perang Dunia |, bandara mulai dibangunmaeen seiring
meningkatnya penggunaan pesawat terbang danadamacu mulai terlihat
seperti sekarang. Setelah perang, bandara mutanlbighkan fasilitas komersial
untuk melayani penumpang.

Sekarang, bandara bukan hanya tempat untuk naiktudtan pesawat.
Dalam perkembangannya, berbagai fasilitas ditamdrahkeperti toko-toko,
restoran, pusat kebugaran dan butik-butik merekatea apalagi di bandara-
bandara baru. Kegunaan bandar udara selain sehagainal lalu lintas
manusia/penumpang juga sebagai terminal lalu liftasang. Untuk itu, di
sejumlah bandara yg berstatus bandara internagideatpatkan petugas bea dan
cukai. Di indonesia bandara yang berstatus bangdesnasional antara lain
Polonia (Medan), Soekarno-Hatta (Cengkareng), Rjagisurabaya), Sepinggan
(Balikpapan), Hasanudin (Makassar) dan masih bafagik (Pikiran Rakyat, 28

Juli 2003).
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2.1.3. Definisi Judul

Judul adalah Terminal Penumpang Bandar Udara KoahdB®mestik
Abdul Rachman Saleh Malang. Berikut merupakan aefgecara timologi (kata)
dan terminologi (istilah) dari judul tersebut.
2.1.3.1. Terminal

Terminal adalah tempat pengurusan naik dan turump@®yampang dan
bongkar muatan bagasi dan kargo dari kendaraaspwéaasi (Poerwardaminta,
1991:24)

2.1.3.2. Bandar Udara

Gambar 2.1.Beijing International Airport

(Sumber: http://www.archspace.com/beijing-interorai-airport. 2009)

e Pelabuhan udara, bandar udara atau bandara menupakeah fasilitas
tempat pesawat terbang dapat lepas landas dadanaean. Bandara yang
paling sederhana minimal memiliki sebuah landasip@amun bandara-
bandara besar biasanya dilengkapi berbagai fasildaan, baik untuk
operator layanan penerbangan maupun bagi  pengganany

(http://id.wikipedia.org/bandar-udara.htm).
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Menurut Annex 14 dari ICAO (International Civil Aviation
Organization) Bandar udara adalah area tertentu di daratanpatiairan
(termasuk bangunan, instalasi dan peralatan) yapegruhtukkan baik
secara keseluruhan atau sebagian untuk kedatakgbherangkatan dan
pergerakan pesawat (http://id.wikipedia.org/band#ara.htm).

Bandar udara memiliki fungsi utama yaitu melayamympang angkutan
udara. Dalam waktu yang relatif singkat, telah urakuh dengan
secepatnya baik dalam segi pelayanan sesuai dgegabahan teknologi
penerbangan. Dalam perencanaannya sebaiknya sejatayan dengan
kemajuan zaman untuk dapat memenuhi perubaan damnpgan yang
mutakhir (Neufert, 1973:34)

Menurut PT (persero) Angkasa Pura bandar udaraladabangan udara,
termasuk segala bangunan dan peralatan yang mearugatengkapan
minimal untuk menjamin tersedianya fasilitas bagglautan udara untuk
masyarakat (http://id.wikipedia.org/bandar_udara)ht

Badar udara adalah terminal ataoncourse adalah pusat urusan
penumpang yang datang atau pergi. Di dalamnyapgatdaunter check-
in, (CIQ, Carantine - Inmigration - Custonuntuk bandara internasional,
dan ruang tunggu serta berbagai fasilitas untuly&®anan penumpang.
Di bandara besar, penumpang masuk ke pesawat mbékialai atau
selasar. Di bandara kecil, penumpang naik ke pdsaefalui tangga yang

bisa dipindah-pindah (Horonjeff, 1993:2)
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Gambar 2.2. Contoh tata letak bandara
(Neufert, 1973:34)

2.1.3.3. Komersial

Komersial memiliki arti bersifat dagang (mencari tung),
memperdagangkan, berkenaan dengan komersi (peglagamperniagaan).
(Yasyin, 1995:124)
2.1.3.4. Domestik

Definisi domestik yang terkait dengan objek adati@lam negeri, yaitu
skala rute pelayanan jasa transportasi penerba@ganhanya mencakup wilayah
dalam negeri. Sedangkan untuk pelayanan antarirdigebut internasional.
2.1.3.5. Bandar Udara Komersial Domestik

Bandar udara domestik merupakan sebuah Bandae ugang hanya
menangani penerbangan domestik atau penerbangarNefjara yang sama.
Bandara domestik tidak memiliki fasilitas bea cukin imigrasi dan tidak
mampu menangani penerbangan menuju atau dari l@anbtler negeri

(http://id.wikipedia.org/bandar_udara _domestik.htm
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2.1.3.6. Bandar Udara Abdul Rachman Saleh Malang

Bandar Udara Abdul Rachman Saleh Malang adalahdvamdara yang
terletak di Kabupaten Malang, Jawa Timur. Kode IC¥® WARA (dahulu
WIAS) dan kode IATA adalah MLG. Untuk penerbangapil saat ini hanya
melayani rute Malang-Jakarta.

Dari pengertian kata-kata di atas, definisi jud@caga terminologi
Terminal Penumpang Bandar Udara Komersial Domesittul Rachman Saleh
Malang, yaitu perancangan terminal penumpang umbalsyarakat sipil atau

umum dengan kelas komersial dan skala penerbatggaastik (dalam negeri).

2.1.4. Daftar Bandar Udara di Indonesia Beserta Kod IATA nya

Setiap bandara memiliki Kode bandar udara IATA d&wode bandar
udara “ICAO” yang berbeda satu sama lain. Koda diambil dari berbagai hal
seperti nama bandara, daerah tempat bandara kerktu nama kota yang
dilayani. Kode yang diambil dari nama bandara mimgikan berbeda dengan
namanya yang sekarang karena sebelumnya bandsehutmemiliki nama yang

berbeda.
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Berikut daftar bandar udara di Indonesia besertke RATA nya.

Tabel 2.1. Daftar Bandar udara di Indonesia Besertd&ode IATA

Bandar Udara di Indonesia

Bandung - BDO « Tangerang - PCB ¢ Jakarta - CG&keda -
HLP ¢ Malang - MLG « Semarang - SRG ¢ Surabaya BSU
Surakarta - SOC ¢ Yogyakarta - JOG ¢ Cirebon - GENlacap
- CXP

Banda Aceh - BTJ « Bandar Lampung - TKG « BatanTHB
Bengkulu - BKS ¢ Jambi - DJB « Medan - MES ¢ PadafipG
» Palembang - PLM ¢ Pangkal Pinang - PGK ¢ Pekanb&KU
» Tanjung Pandan - TJQ ¢ Tanjung Pinang - TNJ

Jawa

Sumatra

Balikpapan - BPN « Banjarmasin - BDJ « Berau - BBhtah
Dawai - DTD  Ketapang - KTG ¢ Long Ampung - LPWevai
Semaring - LBW ¢ Nunukan - NNX ¢ Palangkaraya - PKY
Pangkalanbun - PKN « Pontianak - PNK ¢ Putussib@8u «
Samarinda - SRI « Sampit - SMQ ¢ Sintang - SQGnjUiag -
TJG » Tanjung Selor - TJS « Tarakan - TRK
Gorontalo - GTO « Kendari - KDI « Luwuk - LUW « Maksar -
UPG « Manado - MDC ¢ Palu - PLW ¢ Poso - PSJ
Atambua - ABU « Bajawa - BJW ¢« Bima - BMU « Denpasa
DPS ¢ Ende - ENE ¢ Kalabahi - ARD ¢ Kupang - KOEabuan
Bajo - LBJ « Larantuka - LKA ¢ Lewoleba- LWE « Magan -
AMI « Maumere - MOF ¢ Ruteng - RTG ¢ Pulau SawuAlLEe
Sumbawa Besar - SWQ ¢ Tambolaka - TMC « Waingap(GP
Ambon - AMQ ¢ Biak - BIK « Fakfak - FKQ ¢ Jayapur®JJ
Maluku & Kaimana - KNG ¢ Langgur - LUV « Manokwari - MWK
Papua Merauke - MKQ « Sorong - SOQ * Tembagapura - TIM
Ternate - TTE

Kalimantan

Sulawesi

Nusa
Tenggara

(Sumber: http://www.wikipedia.org/Daftar_bandaratal di_Indonesia.htm.2009)
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2.1.5. Persyaratan-Persyaratan Bandar Udara

Dalam perancangan bandara terdapat persyaratanpedimbangan,
seperti halnya berikut ini.
2.1.5.1. Sistem Terminal Penumpang

Dearah terminal adalah daerah pertemuan utamaaalapangan udara
(air field) dan bagian bandar udara lainnya. Daerah ini mlfpsilitas-fasilitas
untuk pemrosesan penumpang dan bagasi, penangarery tangkutancérgo)
dan kegiatan-kegiatan administrasi, operasi daneplearaan bandar udara.
Pemrosesan bagasi, penanganan barang angkutaellgnhan-kebutuhan apron
juga dibahas dalam sistem terminal.

Sistem terminal penumpang merupakan penghubungautartara jalan
masuk darat dengan pesawat. Tujuan sistem ini ladeituk memberikan daerah
pertemuan antara penumpang dan cara jalan masu#labamara, guna
memproses penumpang yang memulai ataupun mengauhtt perjalanan udara
dan untuk mengangkut bagasi dan penumpang ke digpedawat.

Bagian-bagian sistem terminal terdiri dari tiga ibBagutama, bagian-
bagian tersebut dan kegiatan-kegiatan yang tegadialamnya adalah sebagai
berikut:

a. Jalur Masuk (acces interfacg

Daerah pertemuan dengan jalan masuk dimana pengneapindah dari

cara perjalanan pada jalan masuk pada bagian pesarogenumpang, sirkulasi,

parkir, dan naik turunnya penumpang diperalatanabdmeruapakan kegiatan-
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kegiatan yang terjadi di dalam bagian ini. Fasliasilitas yang ada sebagai
berikut:

» Peralatan depan bagi penumpang untuk naik dan taiam
kendaraan, yang menyediakan posisi bongkar muatkbadaraan
untuk menuju atau meninggalkan gedung termianal

» Fasilitas parkir mobil yang menyediakan parkir #ntgangka
pendek dan jangka panjang bagi penumpang dan penguserta
fasilitas-fasilitas mobil sewaan, angkutan umum t@si

= Jalan yang menuju peralatan terminal, peralatakirpdan jaringan
jalan umum dan jalan bebas hambatan

» Fasilitas untuk menyeberangi jalan bagi pejalani,kedtmasuk
terowongan, jembatan dan peralatan otomatis yangb®ekan
jalan masuk antara fasilitas parkir dan gedungiteain

= Jalan lingkungan dan lajur bagi kendaraan pemadebakaran
yang menuju ke berbagai fasilitas dalam terminal kia tempat-
tempat fasilitas bandar udara lainnya seperti térmppayimpanan
barang, tempat truk pengangkutan bahan bakar, kao® dan
lain-lain

b. Sistem Pemrosesan
Bagian pemrosesan di mana penumpang diproses gedesiapan untuk
memulai atau mengakhiri suatu perjalanan udaraategkegiatan utama dalam

bagian ini adalah penjualan tiket, lapor-masuk bagpengambilan bagasi,
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pemesanan tempat duduk, pelayanan pengawasanl fédereeamanan. Failitas-
fasilitas yang ada dalam sistem pemrosesan sebeaugiait:

= Tempat pelayanan tiketi¢ket countey dan kantor yang digunakan
untuk penjualan tiket, lapor-masuk bagabagdgage check-)n
Informasi penerbangan serta pegawai dan fasildasrastratif

» Ruang pelayanan terminal yang terdiri dari daeratuma dan
bukan umum seperti konsesi, fasilitas-fasilitasukinbenumpang
dan pengunjung, tempat perbaikan truk, ruangan kuntu
menyiapkan makanan serta gudang bahan makananbadang-
barang lain

= Lobi untuk sirkulasi penumpang dan ruang-ruang teagu

= Daerah sirkulasi umum untuk sirkulasi umum bagiymepang dan
pengunjung, terdiri dari daerah-daerah sepertntgia, eskalator,
lift dan koridor

» Ruang untuk bagasi, yang tidak boleh dimasuki umumntuk
dipindahkan dari satu pesawat ke pesawat lain plarusahan
menyortir dan memroses bagasi yang akan dimasuldean
pesawatoutbound baggage space)

» Ruangan bagasi yang digunakan untuk memproses ibgajag
penerbangan yang sama atau berb@daaline and interline

baggage space)
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» Ruangan bagasi yang digunakan untuk menerima batpsi
pesawat yang tiba dan untuk menyerahkan bagasi dkepa
penumpanginbound baggage space)

= Daerah pelayanan dan administrasi bandar udara giggakan
untuk manajemen, operasi dan fasilitas pemeliharaadar udara

» Fasilitas pelayanan pengawasan federal yang meaopedkerah
untuk memproses penumpang yang tiba pada penerbanga
internasional dan kadang-kadang digabungkan selbagén dari

elemen penghubung.

c. Pertemuan dengan PesawdFlight Interface)

Pertemuan dengan pessawat di mana penumpang kadrpidadi bagian
pemrosesan ke pesawat. Kegiatan-kegiatan yanglitedgéam bagian ini meliputi
perpindahan muatan ke dan dari pesawat serta aaikutlunnya penumpang dan
barang ke dan dari pesawat. Mencakup fasilitasittesssebagai berikut:

» Ruangan terbukgconcourse),untuk sirkulasi menuju ke ruang
tunggu keberangkatan, yang digunakan penumpang k untu
menunggu keberangkatan

» Ruang keberangkatan yang digunakan penumpang untuk
menunggu keberangkatan

» Peralatan keberangktan penumpang yang digunakak oaik dan

turun dari pesawat dari dan ke ruang tunggu kel&edan
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» Ruang operasi perusahaan penerbangan yang digunakahk
pegawai, peralatan dan kegiatan-kegiatan yang berfgan
dengan kedatangan dan keberangkatan pesawat

» Fasilitas-fasilitas keamanan yang digunakan untudmariksa
penumpang dan bagasi serta memeriksa jalan-jalauk wnmum
yang menuju ke daerah keberangkatan (koordinasirmppang

= Daerah pelayanan terminal, yang memberikan fasilkapada
umum, dan daerah-daerah bukan untuk umum yang akgumn

untuk operasi, seperti gedung dan utilitas.

2.1.5.2. Pekerjaan Awal

Perencanaan dan perancangan bandar udara sebdikngan menurut

tahapan sebagai berikut:

Studi pendahuluan, yaitu di mana dipelajari sedarperinci segala
kendala yang ada dan kriteria pembatas lainnya

Studi fisik, yaitu menyangkut keadaan dan batasggemaan lahan,
topografis dan geologis, pencapaian lokasi, daraidhaupun dari darat

Keadaan lingkungan tentang kebisingan, pencemagrangaturan tata
gatra(landscaping)

Sumber dasar, yang menyangkut pembiayaan, tenagm d@n bahan

bangunan
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Perkiraan ekonomis, karakter demografis kependudukgaitu
menyangkut ukuran besaran bandar udara, ramaladinés untuk 5-10
dan 20 tahun mendatang, gambaran terhadap penunipaian dan
tahunan, minggu sibuk (keadatan mingguan), kepatkasibukan per jam
untuk angkutan penumpang maupun pergerakan pesawat
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Gambar 2.3. a) contoh jadwal perencanaan dan peraaagan proyek. b) pola grafik
penelitian terhadap nisbah penumpang berangkat perari rata-rata, minggu, tahun

(Neufert, 1973:34)

Pengembangan rancangan denah untuk masing-masmgoken udara

dan darat yang menyangkut hal-hal sebagai berikut:

a) Lalu lintas penerbangan: jalur landas pacu, jalodas bolak-balik
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Gambar 2.4. contoh untuk jalur landasan dan jalur olak-balik

(Neufert, 1973:34)
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b) Lalu lintas darat: terminal penumpang dan landgsarkirnya,
terminal angkutan udara dan landasan parkirnyajgkes
pesawat/pemeliharaan pesawat dan landasan parkirnya

c) Komponen lainnya: penyewaan mobil, hotel, moteh #antor-
kantor pencapaian ke lokasi, menyangkut sistemn jaiaya,
petunjuk arah jalan, dan lain-lain.

2.1.5.3. Fasilitas Bandara
Fasilitas bandara yang terpenting adalah:
a. Sisi Udara(Air Side)

» Landas pacu yang mutlak diperlukan pesawat. Pamyanigndas pacu
biasanya tergantung dari besarnya pesawat yangadila Untuk
bandara perintis yang melayani pesawat kecil, lsawlacukup dari
rumput ataupun tanah diperkeras (stabilisasi). dPgnjlandasan
perintis umumnya 1.200 meter dengan lebar 15 metisgl melayani
Twin Otter, Cessna, dan lain-lain. Pesawat keaib&leng-baling dua
(umumnya cukup 600-800 meter). Sedangkan untuk arangtang
agak ramai dipakai konstruksi aspal, dengan pan]a8@0 meter dan
lebar 20 meter. Pesawat yang dilayani adalah jemni-prop atau jet
kecil seperti Fokker-27, Tetuko 234, Fokker-28, t&in sebagainya.
Pada bandara yang ramai, umumnya dengan konstrat@n dengan
panjang 3.600 meter dan lebar 30 meter. Pesawgtdilyani adalah

jet sedang seperti Fokker-100, DC-10, B-747, Hessutlan lainnya.
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Bandara international terdapat lebih dari satudaad untuk antisipasi
ramainya lalu lintas

= Apron adalah tempat parkir pesawat yang dekat dergagunan
terminal, sedangkan taxiway menghubungkan apem rdn-way.
Konstruksi apron umumnya beton bertulang, karenaniing beban
besar yang statis dari pesawat

» Untuk keamanan dan pengaturafir Traffic Controller, berupa
menara khusus pemantau yang dilengkapi radio Kosdroradar

= Karena dalam bandara sering terjadi kecelakaanandggeduiakan
unit penanggulangan kecelakaair (rescue serviceberupa peleton
penolong dan pemadan kebakaran, mobil pemadam &etmgkabung
pemadam kebakaraambulancedan lain-lain, peralatan penolong dan
pemadam kebakaran

» Juga adduel servicauntuk mengisi bahan bakar avtur.

b. Sisi Darat (Land Sid¢

» Terminal atawconcourseadalah pusat urusan penumpang yang datang
atau pergi. Di dalamnya terdapaiunter check-in, (CIQ, Carantine -
Inmigration - Customyntuk bandara internasional, dan ruang tunggu
serta berbagai fasilitas untuk kenyamanan penumpBngandara
besar, penumpang masuk ke pesawat melalui belalaiselasar. Di
bandara kecil, penumpang naik ke pesawat melahgigi yang bisa

dipindah-pindah
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» Curb, adalah tempat penumpang naik-turun dari kendadaaat ke

dalam bangunan terminal

» Parkir kendaraan, untuk parkir para penumpang dan

pengantar/penjemput, termasuk taksi
c. Penamaan dan Kode

Kode bandar udara IATA (nama resmi: IATA) adalaldd&oyang terdiri
dari tiga huruf yang digunakan untuk menandai bebdadar udara di seluruh
dunia. Kode-kode ini disusun dan diatur oleh IATAs@siasi Pengangkutan
Udara Internasional) dan diterbitkan tiga kali dalaetahun dalam Direktori
Pengkodean Maskapai Penerbangan IATA. Tidak seratiakdde-kode bandar
udara (bandara) IATA ini masing-masing digunakamydauntuk satu bandar
udara. 323 dari 17.576 kode yang dapat diperoligjindikan oleh lebih dari satu
bandara. Salah satu contoh penggunaan kode imtagalda label-label bagasi
yang  ditempelkan saat  check-in (http://id.wikipedig/wiki/Kode
bandar_udara_IATA).

Kode bandar udara ICAO adalah kode yang terdiri @ampat digit
alfanumerik yang diberikan kepada setiap bandaraudiaseluruh dunia. Kode ini
diatur oleh Organisasi Penerbangan Sipil Intermaio(bahasa Inggris:
International Civil Aviation Organization disingkatCAO). Kode ICAO
digunakan oleh pengatur lalu-lintas udara (airfita€ontrol) dan maskapai
penerbangan. Kode ini tidak sama dengan kode bandara IATA yang
digunakan di reservasi dan penanganan bagasi. Ki#d@ juga digunakan untuk

mengidentifikasi lokasi lain seperti stasiun cuaca.

32



Tidak seperti kode IATA, kode ICAO memiliki strukttegional sehingga
tidak akan saling duplikasi dan lebih teratur. $&aanum, digit pertama untuk
mengidentifikasi benua, sebuah negara atau sekelomggara di dalam benua
tersebut. Digit kedua digunakan untuk mengideradiknegara di dalam benua
tersebut. Dua digit terakhir adalah untuk mewakd#tiap bandar udara. Ada
beberapa pengecualian dimana pada beberapa neggag dimana satu kode
pada digit pertama dialokasikan negara tersebut tdgn digit terakhir untuk
bandar udara di negara itu (http://id.wikipedia/aigi/Kode bandar_udara
_ICAO).
2.1.5.4. Katagori Areal

Pada terminal bandar udara terdapat pengelompudsaasarkan katagori
dan jenis pekerjaan atau kegiatan di dalamnya s¢pela table berikut.

Tabel 2.2. Penggolongan Katagori Areal

Terminal Tipe A . Lobi
Fasilitas Penanganan 2. Ruang tunggu
Penumpang . Tempat mondar-mandir

. Toilet

. Areal meja pelayanan

. Fasilitas pengambilan bagasi
. Tempat perbaikan dan
penyimpanan

~NOo ok DN R
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Terminal Tipe B
Ruang operasi
perusahaan
penerbangan atau
penyewa belum seless

seluruhnya
Terminal Tipe C
atau Tempat operasi

penghubung perusahaan
penerbangan, tingkat
lebih rendah belum
selesai

Peghubung Tipe D
Penanganan
penumpang

(sumber: Horonjeff, 1993:257)

2.1.5.5. Konsep Terminal Penumpang
Dalam tahap pemrosesan ini,

penyusunan ruangan diterapkan dalam

terminal. Terdapat sejumlah cara dimana fasiliéesslifas terminal penumpang
secara fisik diatur, dan dimana berbagai kegiatemrpsesan penumpang
dilaksanakan. Pemrosesan penumpang yang terpusati seluruh fasilitas dari
sistem terdapat dalam satu gedung dan digunakank umemroses semua

penumpang yang menggunakan gedung itu.
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1. Kantor pelayanan langganan
2. Kantor pengawas agen, lapor
keluar dan ruang tunggu agen

3. Toilet
4. Ruang VIP
5. Ruang lost and found”

1. Kantor

2. Bengkel ban (termasuk
peralatan)

3. Gudang

4. Ruang makan

5. Lemari

6. Toilet

7. Ruang perencanaan dan
perencanaan muatan

1. Koridor

2. Toilet

penentuan blok-blokngara dalam

satu cara utedmadap kompleks

Fasikigmigat lebih ekonomis



karena banyak fasilitas bersama dapat digunakark unelayani sejumlah besar
posisi gate pesawat.

Sebaliknya pemrosesan yang terpencar (desentrglibasarti fasilitas-
fasilitas penumpang diatur dalam unit-unit moduls@ng lebih kecil dan
pemrosesan diulangi dalam satu gedung atau leletiapSunit letaknya diatur
mengelilingi satu atau lebih posisi pintu ke peda{gate dan melayani
penumpang yang menggunakan pintu gerbgatg(tersebut.

a. Konsep-Konsep Distribusi Horisontal

Pola hubungan antar ruang ini dapat menjadi kotesepnal bandar udara
tersebut, yang dapat diperinci menjadi 4 konseptuetata letak yang bisa
dipergunakan dalam perencanaan terminal bandark, ylamg berdiri sendiri
maupun kombinasi

1) Pola Melingkar
Pesawat diparkir dalam satu kelompok melingkar ma@du pusat
bangunan yang dihubungkan ke terminal utama melsdti koridor

(tertutup atau terbuka), di atas manapun di bawaimpkaan tanah.

L jalur bolak balik dalam

o ..__4.»-—‘:1—, ' jalur putar

f : '

' L1 garis batas
(_. 1

)

<*

I

+

' parkir
e ‘v pusat parkir

o SIS

H l gang penghubung
e Sy dgn terminal

——gang penghubung
B J: antar unit

—=—terminal

“~sistem jalan raya terminal

Gambar 2.5. Bentuk parkir yang melingkar
(Neufert, 1973:34)
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2) Pola Jembatan Dermaga

3)

Pesawat diparkir berjajar pada kedua sisi derm&gkasar untuk
penumpang digabungkan ke terminal utama. (pada akddunsep ini
pemeriksaan karcis penumpang, bongkar muat bagdasartya diatur
dipusat terminal utama, walaupun dimungkinkan Berdinnya ataupun

variasinya)

_‘ =¥ AR ‘ ““—_ jalur bolak balik dalam
— jalur putar

i
| batas landasan parkir
batas parkir

€|

.{.‘. ____‘i.-. dermaga parkir
_(“ !

£

+¢

T T |

|

¥
| 4

|

1,

i

|

|

|

——

———————

- jalan penghubung
—gang penghubung
terminal

sistem jalur jalan raya
terminal

Gambar 2.6. Bentuk parkir jembatan
(Neufert, 1973:34)

Pola Linear

Pesawat diparkir dalam satu garis pada bangunaandirkoridor
penumpang menghubungkan setiap elemen fungsionalingd. Pada
masa lalu, pesawat diparkir pada satu garis lurdandlasan parkir dan
fungsi lainnya dipusatkan pada terminal kecil saj)-15 tahun
belakangan ini, konsep tersebut dikembangkan untekayani fungsi
pengaturan penumpang dan aktivitas darat untuksippssawat-pesawat

udara milik pribadi. Dalam keadaan ini, fungsi terah menjadi

desentralisasi (terpisah)
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1T jalur landas bolak balik

L garis berputar

terminal

—=sistem terminal jalan raya

Gambar 2.7. Bentuk parkir sejajar
(Neufert, 1973:34)

4) Pola Menerus Berjajar
Posisi pesawat ditempatkan agak jauh dari termpahumpang
diangkut dengan kendaraan khusus dari terminal ksawat dn

sebaliknya, pengaturan penumpang dipusatkan dirtefmtama.

cmmms o o . .e .a -= == _jalur bolak balik
atau jalur berputar

“I"_garis batas parkir

jalur pesawat

_-______—_--_—..____.- -——————

_.___..__--_—.__...._..a-—_-—_.. —_—

i ‘ t 1 g*‘ [ jalur pesawat

. W T pur pasaw
oy ey VT
~___angkutan (bis,

dan sebabainya)
— terminal

—— sistem jalur jalan raya

Gambar 2.8. Bentuk parkir menerus sejajar
(Neufert, 1973:34)
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Pertemuan antara jalan
Pelataran oo dengan gedung
terminal ygrminal

¢ lempat pemrosesan _l

& Pertemuan anlara
terminal dengan pesawat

elataran .
P e ePartemuan antara jalan masuk

tamminal dengan gedung terminal
tempat pemrosesan ' *( *‘

Perlemuan antara
terminal dengan pesawat Apron

AppAp

Pelataran PErtemuan antara
tenminal 12180 masuk dengan

Apron

2 —— gedung terminal —
Pelataran ta)
terminal  Pefemuan antara jalan masuk
dengan gedung terminal™

tempat pemrosesan

fempat pemrosesan

a2
=
2
) ) sd& ( ¢ ﬂ K
mC
ES
il ( Flight
g e interface
EZ
£E
34
b
Apron Apron
(b} e}

Gambar 2.9. Konsep-konsep distribusi horizontal (a)inear (b) dermaga (c) satelit
(d) transporter
(Horonjeff, 1993:30)

b. Konsep-Konsep Distribusi Vertiakal

e é

= & 1 =
Pelataran Terminal Apron.
depan (a)
depan Terminal Apron
a J’»]—‘__ (] oo
lk = r"/l/
Apron

Pelataran depan Terminal

» Arus penumpang yang berangkat

= Arus penumpang yang datang
(c)

Gambar 2.10. Konsep-konsep distribusi vertikal (apatu tingkat (b) Kegiatan hanya
pada tingkat kedua (c) system dua tingakat
(Horonijeff, 1993:41)
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L -
- P sy———— g S r - E" -
= =k Yy N Ab
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(trotoar) & pengambilan bagasi pemeriksaan bagasi dan
a pemberangkatan/kedatangan

restoran 3
ran
SELQ.: g perkantorar DC-10

g y t. pemeriksaan oC-9
v Karcls - 2- qp~Jruangan terbuka —

,,_A,,{,LZ’ I {
- A N H "L I
v Y / © b
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Q ‘,,,\,,, ——— 3 & yrnel f'rA utk muatan ‘f‘ Lsm:lutI-mmirinl,]an
keluar kira-kira 4,0 maksimum 10%
garasi N_terowongan pejalan kaki pengambilan
struk- pemeriksaan
tural S - barang
r. untuk angkutan Trotoar

bawah tanah seka-
rang maupun per-
b luasan mendatang

Gambar 2.11. Gambar potongan, a) kecil satu lantah) besar dua lantai
(Neufert, 1973:37)

c. Konsep Tipe Parkir Pesawat
Tipe parkir pesawat berhubungan dengan cara bagaingesawat

ditempatkan yang berkenaan dengan gedung termiaal rdanuver pesawat
memasuki dan keluar dari pintu-hubung. Tipe papdsawat merupakan faktor
yang penting, yang mempengaruhi ukuran posisi patkn karenanya dapat
mempengaruhi luas daerah apron-pintu. Pesawat ddipahpatkan dengan
berbagai sudut terhadap gedung terminal dan dapstikratau keluar dari pintu-
hubung dengan kekuatan sendiri atau dengan bamtlaarpenarik/pemdorong.
Dengan menggunakan alat penarik atau pendorong wagsaterdapat

kemungkinan untuk mengurangi ukuran posisi parkir.
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Tipe-tip parkir pesawat yang telah sukses digunakanerbagai bandar
udara dan harus dievaluasi dalam satu penelitilmnpanaan bandar udara adalah
nose in(hidung pesawat mengarah ke terminal), hidungwatsmenyudut keluar
(angled nose ot hidung pesawat menyudut ke arah termimalg{ed nose in

dan sejajar. Tipe-tipe parkir pesawat tersebutrtiikan pada gambar berikut.

Hidung ke dalam

ke dalam bersudut

(¢
s
bdiHdi
AR AN

D d|i
AN GN

AN

Gambar 2.12. Tipe-tipe parkir pesawat
(Horonjeff, 1993:59)

1) Tipe Parkir Hidung ke Dalam

Dalam konfigurasi hidung ke dalam imdse-ir) pesawat diparkir tegak
lurus gedung terminal, dengan hidung pesawat ladrjsedekat mungkin dengan
gedung terminal. pesawat melukukan maneuver kemdalasisi parkir tanpa

bantuan peralatan penarik. Untuk meninggalkan giwotwing, pesawat harus
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didorong sampai suatu jarak yang cukup untuk mekiokgn pesawat itu
bergerak dengan kekuatan sendiri.

Keuntungan dari konfigurasi ini adalah ia membutuhklaerah di pintu-
hubung yang paling kecil untuk sebuah pesawat yhimgtuhkan, menimbulkan
tingkat kebisingan yang lebih rendah kerana is ngggalkan pintu-hubung tidak
dengan kekuatan mesin sendiri, tidak menimbulkanbsean jet pada gedung
terminal dan memudahkan penumpang naik ke pesaavah& hidung pesawat
terletak di dekat gedung terminal. kerugiannya a@uaddarus disediakannya alat
pendorong/penarik pesawat dan hidung pesawat ueftalh sehingga pintu
belakang pesawat tidak dapat digunakan secarafedkgtt penumpang.

2) Tipe Parkir Hidung ke Dalam Bersudut

Konfigurasi ini adalah serupa dengan konfiguraguhg ke dalamrose
in) tetapi pesawat tidak diparkir tegak lurus geduegminal. Keuntungan
konfigurasi ini adalah pesawat dapat memasuki dalnak dari pintu-hubung
dengan kekuatan mesin sndiri. Meskipun demikianfigarasi ini membutuhkan
daerah parkir di pintu-hubung yang lebih luas daenimbulkan tingkat
kebisingan yang lebih tinggi dari pada konfigufagiung ke dalam.

3) Tipe Parkir Hidung ke Luar Bersudut

Dalam konfigurasi ini, pesawat diparkir dengan unmignya menjahui
gedung terminal. Seperti konfigurasi hidung ke oalzersudut, keuntungan dari
konfigurasi ini adalah bahwa pesawat dapat memaataki ke luar dari pintu-
hubung dengan kekuatan mesin sendiri. Konfigunasimembutuhkan daerah

parkir di pintu-hubung yang lebih luas dari padafigurasi hidung ke dalam,
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tetapi lebih kecil dari pada yang dibutuhkan ol@mfigurasi hidung ke dalam
bersudut. Kerugian dari konfigurasi ini adalah barsgmburan jet dan kebisingan
di arahkan ke gedung terminal ketika pesawat dgkeo.
4) Tipe Parkir Sejajar

Konfigurasi ini adalah yang paling mudah dipanddag sudut manuver
pesawat. Dalam hal ini semburan jet dikurangi, kargdak diperukan gerakan
pemutaran yang tajam. Meskipun demikian konfigunaismembutuhkan daerah
parkir di pintu-hubung yang lebih besar, terutamseganjang permukaan gedung
terminal. Keuntungan lainnya dari konfigurasi ida&h baik pintu depan maupun
pintu belakang pesawat digunakan penumpang unillateu turun dari pesawat,

walaupun dibutuhkan jembatan untuk penumpang yelatjfrpanjang.

2.1.5.6. Fungsi & Aliran Aktivitas

Aliran gerakan pesawat, penumpang, bagasi dan kemddainnya dapat
digambarkan pada satu diagram gabungan maupunadiagunggal, untuk
mengetahui urutan fungsi bagi persiapan rancangaaldskematis dan bentuk

potongannya.

42



&

aktifitas di, darat

Ua.u;aun pacu/nark:rj

é . , pengangkutan
- nmm pintu pesawat _‘ |_°"‘”9
=] '
s — baglan pemuatan ] pemuatan bagasi
——— el
pemeriksaan penumpang :twmlnal barang
= ] -4
” H A
B [r. tunggu keberangkatan penyerahan Darang
3 1 ¥
- K :
: l pomnrlfum Karcis | b Wit e
L) L
2 penumpang H:mlnuinan
= koridor penghubun
3 singgan " T’ jEany I L—bagasi —I
3 | -
- peminJdahan
2 pemeriksaan keamanan) : P |mpangl
A
| rtir
penyeranhan karcis & Dcn“iﬂ fprt }-‘
-
| &
| lobbl umum 71 ,
1 :
L r — — B
pelataran km-rmgmur_‘l‘puklr (sebentar]|
o -
lalu lintas
darat &
parkir

—e ulitan penumpang
- =g dliran Dagasl
o allran barang kiriman

—

aktifitas di darat

———
landasan pacu/parkir

e — pemunggahan
b posisl pintu pesawat_’, "{ parang |
s 3 E |
23 'y :
42 3. penumpang,_pagian pemuatan  [pemunggahan
singgah bagasi— !
:

[keamanan —s{koridor penghubung

]

I [goronak |
| DCngangkul
pcngombllun bauasl | ‘
__._!L— I pintu keluar
pengamblian l‘uguln—Jl
———
pemeriksaan imigrasi, T

pemindahan
bagasi —J

P T ey S

kesehatan, bea cukal
& periindungan tanaman

o pemindahan
penumpang'

r‘ Iobl umum

A

tangan N parkir (sebentar)

4——————pelataran ke
|

lalu lintas S TaTar Bs b1

darat & i

> FJ " u.m‘)
p pintu keluar Dandar Udard Mee———

Gambar 2.13. Aliran kegiatan dalam bandara
(Neufert, 1973:36)

Contoh diagram aliran kegiatan di suatu terminaldaa udara menurut prosedur

yang berlaku di AS. a) aliran pemberangkatan, iBirakedatangan dimana kotak

dengan garis putus-putus menunjukkan fungsi labagi internasional

Deretan diagram di atas dapat dibuat secara medara grafis untuk

mengetahui pengaruh dari aktivitas dan keadaan gdagpengujian pengaturan

fungsi-fungsi ataupun sub-fungsi

yang berada daandhr

udara yang

direncanakan. Aliran dalam kompleks terminal bigsaterjadi di daerah utama,

yaitu:
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Landasan parkir yakni daerah antara kegiatan siktedasan pacu dengan
bangunan terminal, melayani aliran pesawat ke dangegrbang selasar
penumpang dan aliran pengaturan peralatan perlpagkaesawat
Terminal yakni daerah antara posisi gerbang pesal@at peralatan
kendaraan, melayani aliran penumpang dan bagasi

Transportasi darat yakni daerah yang terletak arteaminal dengan titik
pencapaian pada batas Bandar udara, melayaniah,ajiaitu kendaraan

penumpang dan kendaraan penunjang lainnya.

2.1.5.7. Aliran Penumpang & Bagasi

Baik untuk penumpang domestik ataupun penumparay-aahgsa dapat

dipisahkan atas 3 kategori yang masing-masing rketigurutan aktivitasnya

sebagai berikut (berdasarkan keadaan di AS). Calemumpang memasuki

terminal dengan menggunakan kendaraan umum damwgala akan mengikuti

kegiatan utama:

Penyerahan bagasi di bagian pemeriksaan sekalenesaiatan karcisnya
Pencatatan karcis dan tanda untuk bagasinya

Pemindahan bagasi ke bagian bongkar muat

Pemeriksaan keamanan

Pemeriksaan paspor untuk penerbangan luar negeri

Pemeriksaan karcis di pintu selasar penghubung uengr tunggu,
penumpang menunggu di ruang tunggu yang ada

Tangga masuk ke pesawat, tangga/selasar pemuajasi,bdan lain-lain
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Penumpang pindahan dan penumpang yang turun danvpéakan memasuki
terminal, dengan kegiatan utamanya:

» Pemunggahan isi pesawat (tangga, jembatan/ger@ugsi) dan lain-lain)

» Pengawasan dan pemeriksaan imigrasi (untuk hubulnggrnasional)

» Pengawasan dan pemeriksaan bea-cukai (untuk hutbumganasional)

= Pengambilan bagasi

= Transport darat

Ban berjalan pada alat dsteksi sinar X
agnalometer Naik ke pesawat

- =
Magnotometer

~~ Magnatometer

Ban berjalan pada alal deteksi sinar X
i Naik ke pesawat
lan pada alat deteksi sinar X

Turun dari pesawat

Gambar 2.14. Denah pemeriksaan umum
(Horonjeff, 1993:21)
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Gambar 2.15. Contoh peralatan bagasi yang digunakadi bandar udara
(I—’g)%oryggf, 1993:25)
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Gambar 2.16. Contoh denah ruang tunggu
(Neufert, 1973:36)

Pada gambar 2.16. Denah ruang tunggu penumpatgk pasawat kapasitas
200 tempat duduk dengan faktor pembebaban 80%,ubean selama 10-15

menit sebelum pemberangkatan yang terjadwalkas, Kator 180 r termasuk

tangga darurat. Luas bersih 156 m
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Penumpang pindahan dari satu pesawat ke pesawatydai dari
perusahaan penerbangan yang satu ke yang lainayabatganti pesawat dalam
perusahaan penerbangan yang sama dimana bagas dlah perusahaan yang
bersangkutan kecuali untuk penumpang yang pindah g@anerbangan
internasional ke penerbangan dalam negeri, di nagasinya harus di ambil

sendiri dan kemudian melakukan pemeriksaan imiglasibea-cukai.
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Gambar 2.17. Diagram skematis tata letak terminal pmberangkatan: 1.
Meja penyerahan, 2. Pemeriksaan keamanan
(Neufert, 1973:36)

Penumpangan yang berangkat dan yang tiba merupaksmr utama
terjadinya lalu lintas pengunjung pada suatu teambandar udara. Dan rasio
pengunjung per penumpang akan bervariasi terganweg jenis bandar
udaranya. Berdasarkan hal tersebut dihitung alpanumpang yaitu berapa
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jumlahnya untuk satuan waktu tertentu per hari. uRgang yang singgah
biasanya jarang bertemu dengan para pengunjungabaddra yang disinggahi.
Penumpang langsung yang pesawatnya singgah di $@eidiar udara untuk
penerbangan dalam negeri biasanya jarang turukedeali untuk hal-hal yang

khusus, seperti menelpon atau ada panggilan afmrlkan khusus.
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2.1.6. Bandar Abdul Rachman Saleh Malang
a. Spesikasi Bandara

Tabel 2.3. Spesifikasi Bandara Abdul Rachman SaleMalang

Bandara Abdul Rachman Saleh

Kode IATA MLG

Kode ICAO WARA

Lokasi Malang, Jawa Timur
Negara Indonesia

Tipe militer

Zona waktu UTC+7

Elevasi 526 m (1726 f)
Koordinat 7° 58 35,60 LS,

112° 42 52,58 BT

Landas pacu

Arah Panjang Permukaan

ft m

17/35 6.464 1.970 aspal
17L/35R 4.921 1.500 aspal

(Sumber: http://www.wikipedia.ordyandar_udara_abdul_rachman_Saleh.htm)

Gambar 2.20. Foto terminal lama Bandara Abdul Rachman Saleh Malang

(Sumber: http://www.wikipedia.orglandar_udara_abdul_rachman_Saleh.htm)
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Bandara Abdul Rachman Saleh Malang adalah bandaay@ng terletak
di Kabupaten Malang, Jawa Timur. Kode ICAOnya WARJahulu WIAS) dan
kode IATA MLG. Bandara ini merupakan tempat pesattatcules C-130 dan
OV-10 Bronco. Selain itu Wing 2 Korps Pasukan Kjgs bermarkas di sini.

b. SiteBandara

=




o Gunungjati
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Bandara Abdul Rachman Saleh memiliki satu landasian hanya
melayani penerbangan domestik. Untuk penerbangahhginya melayani rute
Malang-Jakarta. sebelumnya Bandara Abdul Rachmbah $&alang pada tahun
2007 sampai dengan 2008 melayani tiga rute pengabayaitu Malang-Jakarta,
Malang-Balikpapan-Tarakan, dan Malang-Denpasar. &N@andara ini diambil
dari salah satu pahlawan Indonesia: Abdul RachnaéehS
c. Maskapai

Maskapai yang saat ini sedang beroperasi di Bandadcul Rachman
Saleh Malang seperti Sriwijaya Air (Jakarta), Glrindonesia (Jakarta), Batavia

Air (Jakarta).

d. Ex Maskapai
= Mandala Airlines (Malang-Jakarta), (Malang-BalikpapT arakan)
» Indonesia Air Transport (Malang-Denpasar)
e. Transportasi Darat
Taksi tersedia dengan membeli karcis di pintu keBRendara, selain taksi

terdapat jasa travel yang memakai mobil roda empat.
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2.2. Tema Rancangan
Tema merupakan susunan dari beberapa unsur yaraj tepyabung
menjadi satu kesatuan yang utuh dan lebih berfilma akan menjadi batasan
dalam perancangan dan menghasilkan sebuah koree@,akan memberikan
sebuah lingkup bahasan yang jelas dan terarahdsgh&onsep yang telah
dihasilkan dan nantinya akan digunakan dalam paregan akhir.
2.2.1. Definisi dan Diskripsi Tema
Tema objek adalahhigh-tech architecturé.
2.2.1.1. PengertiarHigh-tech
High-tech merupakan paduan kata berbahasa Inggdfisgh” dan
“technologi”. “High” memiliki arti umum ketinggian, tinggi. Sedangkamgdan
kata ‘technologi” memiliki arti teknologi, ilmu tentang teknologi.Kdsir,
2007:149,224)
2.2.1.2. Arsitektur
- Menurut kamus bahasa Indonesia(Yasyin, 1995: 17) Arsitektur
adalah seni bangunan, gedung
- Menurun J.C Snyder (tokoh arsitek eropa) (Fikriarini, 2006: 14)
Arsitektur adalah lingkungan binaan yang berfungsntuk
perlindungan dari bahaya dan untuk menampung lkegiatanusia
serta sebagai identitas status sosial. Arsitektewrkditan dengan
budaya yang dapt memberikan suatu identitas dalarhof makna

serta skema kognitif
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- Menurut A.C. Antoniades (Fikriarini, 2006: 14) Arsitektur adalah
indeks budaya yang mempunyai wujud berbeda padganmsat yang
berbeda. Arsitektur berkaitan dengan proses daskdari lingkungan
buatan manusia yang mengacu pada aspek fungsiorekalan emosi
pengguna.

- Amos Rapoport (Snyder, 1984: 5) Arsitektur adalah segala macam
pembangunan yang secara sengaja dilakukan untukgubah
lingkungan fisik dan menyesuaikan dengan skema-gsk&ata cara
tertentu lebih menekankan pada unsur sosial budaya

- Menurut Y.B. Mangun Wijaya, Wastu Citra (Wijaya, 1970: 12)
Arsitektur berasal dari bahasa Yunéamichee” dan ‘tectoon”. Archee
berarti yang asli, yang utama, yang awa@ctoonmenunjukkan pada
suatu yang kokoh, tidak roboh, stabil. Jadi kasaeltur punya sudut
pandang teknis statika, bangunan belalfachitectoon berarti
pembangunan yang utama atau tukang ahli bangunag yema.
Berarsitektur artinya berbahasa dengan ruang déa, geengan garis
dan bidang, dengan bahan material dan suasanattddgparsitektur
adalah berbahasa manusiawi; dengan citra unsurny@su baik

dengan bahan materialmaupun dengan bentuk kommyssisi
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2.2.1.3. Pengertian dan PerkembangaHigh-tech Architecture

High-techarchitecture dikenal sebagai pandangan akhir dari modern atau
Expresi Struktural, adalah suatu gaya arsitektungyauncul pada tahun 1970,
penggunaan unsur-unsurigh-tech industri dan teknologi ke dalam disain
bangunanHigh-techarchitecturenampak sebagai perubahan pandangan modern,
sebuah perluasan gagasan yang lebih maju dalamagiresknologi. Hal ini yang
menjembatani antara pandangan modern dan post-msiier

Expresi struktural diwujudkan dalam struktur bareyurbaik di dalam
maupun di luar, tetapi dalam visual struktur padtob atau baja bagian dalam
sebagai struktur yang diwujudkan sebagai dinding.dalam bangunan seperti
Pompidou Musat Paris, gagasan ini untuk struktogydiungkapkan dengan lebih
ekstrim. Dalam hal ini, penggunaan struktur bajaisesebagai struktur bangunan

melainkan juga untuk estetik.

Gambar 2.21.Site (CAD) Bandara Abdul Rachman Saleh Malang
(Sumber: arsip proyek perpanjangan landasan p&a®)20
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Perancangan bangunan dengan menggunakan gayadai ypaumnya
pada kulit atau muka bangunan menggunakan kacgadgaringan pendukungan
atau sistem struktur dibelakangnydigh-tech architecture merupakan sebuah
reaksi kekecewaan dengan arsitektur modern. Gagmsgsan Le Corbusier'S
terhadap rencana tata kota menuju kota besar dengams-menerus
menstandarisasi bangunan. Perekonomian menjadnparigan sehingga hal-hal
estetik yang detail semakin dihilangkaigh-tech architecture menciptakan
kesan estetik baru yang membedakannya dengankassiteodern. Dalam buku
High-tech The Industrial Style and Source Book for The Homendiskusikan
high-techadalah sebuahesthetic

Kron dan Slesin secara lebih lanjut menjelaskalalis“high-tecli adalah
satustyle arsitektur yang dapat digunakan untuk menguragtaatu peningkatan
jumlah tempat tinggal dan gedung publik dengamt$-and-bolts, exposed-pifies
yang ditampakkan secara terbuka pada bangunant [pggadisimpulkan bahwa
high-tech architecturemengarahkan bangunan dengan penampilan struktur-
struktur industri.

Ada pula yang menjelaskan tentamgh-tech architecturadalah sebagai
suatu pemahaman gaya bangunan arsitektur yangbdiper Terutama Kenzo
Tange’S merencanakan bangunan yang canggih sepela@ng jepang 1960,
namun hanya sedikit rencananya yang benar-bengadidangunanHigh-tech
architecture menampilkan kesan estetik dari industri baru, yalifgpcu oleh

pemahaman baru tentang bangunan dengan kemajuneroigik
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2.2.2. Latar Belakang Tema

Sebagai salah satu penyedia jasa transportasinsmpenumpang bandara
memiliki fungsi utama (primary function) yaitu sebagai wadah penyedia
pelayanan jasa penerbangan. Sedangkan kondisns&endara Abdul Racman
Saleh Malang memiliki fungsi ganda sebagai termimaliter dan bandara
komersial sehingga dalam operasional terminal sendkhirnya timbul
permasalahan-permasalahan yang menyangkut perbiechagsntersebut.

Pemilihan tema ini didorong oleh keinginan untuknjadikan Bandar
Udara Abdul Rachman Saleh Malang sebagai salah patwedia jasa
penerbangan komersial untuk sipil yang baik daadegari kepemilikan AU, serta
memiliki identitas khusus dan wajah yang lebih baibandingkan dengan
bangunan-bangunan lain yang pernah ada sebelum8gdain hal itu, bandar
udara identik dengan penggunaan teknologi tingbingga tema yang dipilih
adalahhigh-tech architectureni nantinya dapat melengkapai dan mendukung
perancangan objek tersebut.

Ditambah lagi perkembangan dan persaingan globad yaenghasilkan
penemuan-penemuan mutahir dan inovasi terbaru ddiaang teknologi
bangunan yang menuntut lahirnya bangunan-banguaag yapat bermanfaat
dimasa kini dan yang akan datang yang dapat merkadatpengguna
(memanusiakan manusiajligh-tech architecturemenjadikan bandara memiliki
wajah baru dengan penonjolan kecanggihan teknatogilern yang memiliki
nilai-nilai keindahan dan fungsi lebih komplekssiitas pelayanan yang lebih

baik dan memberikan kenyaman, keamanan yang optiDegan adanya hal
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tersebut, menjadikan para pemakai fasilitas pemgdra menjadi lebih memiliki
minat untuk bepergian dengan sarana penerbangan.

Namun perkembangan dan kemajuan teknologi harag titlam koridor-
koridor syari’ah Islam, sehingga bangunan selairdeno tetapi juga memiliki
nilai ketauhidan yang dapat menjadikan manusia tdeg@ialu mengingat Allah
SWT. Oleh karena itu, manusia memiliki kewajibantukn membentuk dan
mengatur dunia menjadi lebih baik dan memiliki rrdai ketauhidan serta
ibadah yang dapat menjadikan manusia menjadi lebiiiman, bertagwa dan
mensyukuri segala nikmat-nikmat-Nya.

Dengan demikian, dalam melakukan perencanaan daangangan
bangunan, sbelumnya harus memahami segala aspgktgmait dengan objek
sehingga bangunan akan benar-benar dapat bermatdaasetidaknya dapat
menjadi konektor terhadap Allah SWT , seperti fimslah SWT dalam surat

At-Taubah ayat 109 berikut,

il il e 5 el 38 2 Sz gl ol
o B

g Va3 e [0 8oy JEL Sla nh Ld s vicazs

“Maka apakah orang-orang yang mendirikan mesjidijiaatas dasar
taqwa kepada Allah dan keridhaan-(Nya) itu yangkbataukah orang-
orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurangqag/auntuh, lalu
bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia kiandaneraka
Jahannam. Dan Allah tidak memberikan petunjuk keparhng-orang
yang zalim.” (QS. At-Taubah [9]: 109)
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Bangunan juga harus dapat dijadikan sebagai sanat# beribadah
kepada Allah SWT. Sehingga bangunan yang didirikengandung kemanfaatan

yang lebih di bandingkan dengan kemudlorotannya.

h

As
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et Saally Geisllall a2s 133 ol avadl 3 amen 3] ] Bogsy
o ldlas s s

“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itBdjtullah) tempat

berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dadikaalah

sebahagian magam lbrahim tempat shalat. Dan telamKperintahkan
kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Kituk orang-orang
yang thawaf, yang i'tikaf, yang ruku' dan yang siju(QS.Al-Bagoroh

[2]: 125)

Ayat tersebut mengandung pemaknaan atau nilai-niliak menjadikan
bangunan juga berfungsi sebagai tempat untuk lEibaatau mengingatkan
penghuni/pengguna kepada Allah SWidafh jadikanlah magam ibrahim sebagai
tempaty sholat”.Temahigh-tech architecturadentik pada bangunan arsitektur
dengan kemutakhiran teknologi. Dengan berlandaskat-ayat Al-Quran dan
penjelasan di atashigh-tech architectureakan lebih diarahkan ke dalam
rancangan objek dengan mengintegrasikan nilai-kédéslaman dalam tentagh-

tech architectureSehingga nantinya objek memiliki kemutakhiramtakgi yang

sesuai dengan nilai-nilai kelslaman.
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2.2.3. Integrasi Antara Tema“High-Tech Architecture” dengan Wawasan
kelslaman

Perancangan terminal penumpang Bandara Abdul Ra&akam Malang
tentunya tidak hanya pada aspek fisiknya saja, imkela keseluruhan elemen-
elemen penyusun bangunan tersebut. Secara gaas thegat dikelompokkan
kedalam tiga bagian penting, yaitu fungsi, kekuatiam keindahan.

Selain hal-hal di atas, sangat penting dalam megurasebuah bangunan
dengan mempertimbangkan orientasi waktu yang akd#and. Pembangunan
terminal penumpang ini tentunya tidak hanya untagt $ni atau waktu tertentu,
melainkan juga harus dipertimbangkan ke depannyieh @Rarena itu perlu
diperhatikan rancangan objek terutama terkait deng#&ruktur konstruksi
bangunan karena struktur merupakan penopang utaemdiribya sebuah
bangunan. Apalagi bentuk yang dieksplorasi sedemikiipa sehingga menuntut
solusi struktur yang tepat untuk bangunan terseBahgunan harus memiliki
kekuatan struktur dengan semua perhitungannya gangr sehingga bangunan
dapat berdiri dengan kokoh dan tidak roboh seratdbertahan untuk masa ke
depannya.

Kemajuan global telah mengahasilkan bangunan-bamgudengan
struktur inovasi terkini yang tidak lepas dari ungasur estetik. Unsur estetik
dimunculkan dengan kecanggihan teknologi-teknotegkini dalam bangunan.
Kejujuran struktur, sebagai sebuah struktur banguwang juga dapat dijadikan
sebagai hal estetik yaitu dengan mengekspose lddzerga, kerumitan dan

kekinian tersebut menjadi hal yang dapat lebih mkn®enggunaan material-
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materialhigh-techjuga sangat mempengaruhi nilia estetis bangunaeytsé&aca,
baja, kabel, beton dan lain sebgainya. Potenskpbtagh-tech tersebut yang
akan dapat memperkuat keberadaan bangunan untak wm@wadahi kebutuhan
dan kenyamanan pengguna bangunan dengan baik.

Namun realita yang sekarang banyak terjadi adalaficoinya bangunan-
bangunan yang cenderung tidak begitu memperdulikeiperadaan manusia
sebagai penghuni atau pemakai dan lingkungan se&ghenarnya yang menjadi
pokok terpenting adalah manusia atau penghuni seBdngunan yang dirancang
seperti apapun tentunya harus dapat menjadikanhpangnerasa nyaman dan
aman. Hal tersebut terkait dalam hubungan yangtseighantara manusia dengan
manusia, manusia dengan Tuhan dan manusia dengaariigan.

Dapat pula ditarik kesimpulan demikian, bahwa dalaerancang sebuah
bangunan tentunya harus memperhatikan dan mengsgankbangan antar aspek
di atas sehingga bangunan yang diciptakan membaavdaat yang baik bagi
keseluruhannya. Seperti apa yang telah tercantlamdal-Quran , bahwa Allah
SWT telah menciptakan langit dan bumi dan apa yatgydiantara keduanya itu

adalah dengan maksud dan tujuan yang mengandumgik

(B e i i 5y s S s
“Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan ség yang
ada di antara keduanya dengan bermain-main”’(QS. Al-
Anbiyaa’[21]:16)
Secara garis besar pengertian arsitektur sangagplekendan memberikan

pengertian suatu upaya untuk membuat dan membesguta mengubah suatu

keadaan yang berhubungan dengan seluruh ciptaah 8WT yang ada di alam
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semesta ini agar sesuai dengan kebutuhan. Dalaspgbéif Islam, bahasan
tersebut telah dicantumkan dalam Al-Quran , teratgang berhubungan dengan
penciptaan alam semesta dan kedudukan manusia daédmksanakan hak dan
kewajibannya, yaitu sebagai hamba Allah SWT selaligebagai khalifah di
muka bumi ini, dalam mengelola alam dan budaya. ikiatlikarenakan Allah
SWT tidak menciptkan seluruh makhluk di muka bumi melainkan selalu
memiliki manfaat terhadap makhluk lainnya.

Pada dasarnya tema ini mencoba untuk mengintegradikcanggihan
teknologi bangunan arsitektur dengan dasar-das@uidn dan Sunnah Nabi.
Memanifestasikan ekspresi Islam dalam penanggmifo)l arsitektur dan
menuangkan nilai-nilaivalue basekelslaman dalam bangunan arsitektur dengan
Al-Quran sebagai pedoman sekaligus sebagai pendukancangan dalam
lingkup disain temahigh-tech Dengan demikian nantinya akan dihasilkan
rancangan bangunan yang berusaha untuk dapat kienidi kelslaman yang
lebih dari sekedar yang dilihat maupun dirasakamum juga mengandung nilai
ketauhidan, baik ibadah maupun muamalat serta daaiabagi manusia, alam
dan keridloan Allah SWT.

Selain untuk beribadah kepada Allah SWT, manusga jdiciptakan
sebagai khalifah di muka bumi. Sebagai khalifah us&n memiliki tugas untuk
memanfaatkan, mengelola dan memelihara hubunganbaik antar sesama dan
alam semesta. Allah telah menciptakan alam semesiiak kepentingan dan

kesejahteraan semua makhluk-Nya, khusunya manusia.
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Tema high-tech architectureyang mengintegarsikan dengan dasar-dasar
dan pendukung ayat-ayat Al-Quran serta Sunnah N@#hitu mewujudkan
bangunan dengan kecanggihan teknologi arsitektéinteyang selaras dengan
lingkungan, manusia, dan bertanggung jawab terh&aayy Penciptedigh-tech
sebagai mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:

1) Objektif dan Universal
Tidak memihak pada suatu aliran tertentu maupuraymdertentu dan
memiliki resiko yang berbeda dengan yang terdah8itat ini sesuai
dengan konsep ketauhidan.
2) Rasional
Landasan penemuannya adalah berpikir logis
3) Tegas dan Jelas
Sesuai dengan syarat pembuktian secara empiris
4) Sistematis dan Akumulatif
Sifat rasional dan empiris membentuk kerangka pyirg sistematis
5) Tumbuh, selalu Berkembang
Teknologi akan selalu mengalami perkembangan ddak tipernah
berhenti disebabkan karena sikap kritis dan perkedn pola pikir
manusia yang mendasari perkembangan ini
6) Terbuka dan Jujur
Mekanisme mengutaamakan unsur-unusur kebenaran yathbat

diungkap secara jelas sehingga terbuka terhadap urigkiman

penilaian,dukungan ataupun sanggahan
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7) Dinamis dan Progresif
Sifat yang senantiasa berkembang dan bergerakuseiaheliti dan

mencari serta menemukan hal yang baru.

2.2.4. Dasar ayat Al-Quran sebagai Landasan Peranegan Kelslaman

Perlunya diterapkan nilai-nilai yang terkandungadalAl-Quran sehingga
nantinya bangunan diharapkan dapat membawa keba&ankebenaran baik
untuk manusia, alam maupun keridloan Allah SWT. iRleam ayat ditentukan
dari bagiamana hasil rancangan yang akan dihasiléfek akan dirancanga
dengan penggunaan jenis konsep analogi yang kemdgadukan dengan gaya
high-tech architecture Untuk analogi objek sendiri mengambil analogiidar
bentuk burung, burung merupakan salah satu hewbhang yang sesuai dengan
pesawat.

Ayat Al-Quran yang diambil sebagai landasan pexagan adalah surat
Al-Bagarah ayat 26 sebagai dasar untuk analogisdeat An-Nahl ayat 79 serta
surat Ali-‘Imran ayat 49 untuk analogi burung. Beti merupakan ayat dari

penggunaan konsep analogi.
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Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpatrerapa nyamuk
atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orarang beriman, maka
mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tulmaneka, tetapi
mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Attemjadikan ini
untuk perumpamaan?.” Dengan perumpamaan itu bamyakg yang
disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu (fugayak orang yang
diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatRdélah kecuali orang-

orang yang fasik (QS.Al-Bagarah [2]:26)

Ayat tersebut merupakan pertimbangan untuk pemilik@nsep analogi.
Terkait dengan analogi yang digunakan adalah an&loging sehingga untuk
tetap menjaga terhindarnya manusia dari perbuatmyekutukan Allah SWT,
pengambilan analogi tidak seutuhnya sama dengatulbeslinya, melainkan
dipadukan dengan fungsi, kekuatan, keindahan bamgsebagai bandar udara
dan tema high-tech architecture Dengan hal tersebut bangunan tetap
menggunakan konsep analogi namun memiliki bantdkansistem yang baru dan
lebih fungsional. Allah SWT menciptakan alam semelsin segala isinya, beserta
perumpamaan-perumpamaan dalam Al-Quran tidak &b sebagai petunjuk
dan pelajaran bagi manusia yang berfikir.dengan perumpamaan itu (pula)
banyak orang yang diberi petunjuk...”

Setelah terdapat dasar untuk penggunaan konsepgadalam Al-Quran,
tahap selanjutnya adalah menentukan analogi yaag digunakan sebagai dasar
pertimbangan bentuk objek. Analogi yang diambil laklaanalogi burung,
pemilihan ini merupakan pertimbangan dari kesesuiarung dengan objek

rancangan, yaitu bandar udara. Berikut merupakaardayat penganalogian

untuk burung dalam Al-Quran.
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Tidakkah mereka memperhatikasurung-burung yang dimudahkan
terbang diangkasa bebad'idak ada yang menahannya selain daripada
Allah. Sesungguhnya pada yang demikian itu benaabterdapat tanda-
tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang bann{QS. An-Nahl
[16]:79)
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Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang bexkk¢pada mereka):
"Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan amembesuatu
tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, yaittku membuat untuk kamu dari
tanah berbentuk burung; kemudian aku meniupnya, m@aka menjadi
seekor burung dengan seizin Allaldan aku menyembuhkan orang yang
buta sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyaapak; dan aku
menghidupkan orang mati dengan seizin Allah; damu &abarkan
kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamarsidapumahmu.
Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatdatgkebenaran
kerasulanku) bagimu, jika kamu sungguh-sungguh niari(QS. Ali-
‘Imran [3]:49)

Selain kedua ayat di atas masih terdapat lagi ayett-lain yang

menyebutknan tentang burung. Burung disebut dale@uian sebanyak 25 kali,

hal ini menunjukkan bahwa burung merupakan binajamg istimewa. Dari segi

fisik burung memiliki nilai estetik yang indah dghzkan dengan bentukan

aerodinamis, tubuh ringan dan sayap berbulu yangudehkan untuk terbang.
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Desain fisik burung kini digunakan untuk model hdain pesawat terbang yang
memiliki fungsi secara mekanik dan operasinya ndepgan burung. Sedangkan
dari segi non fisik, burung memiliki sistem orgaang mendukung untuk aktivitas
terbangnya yaitu terdapat organ baru kantong udéaatong udara ini akan
kembang-kempis sesuai dengan aktivitas tubunya padadi darat maupun di
udara.

Dalam objek rancangan ini juga membahas lingkunggkitar sebagai
fasilitas penunjang bangunan terminal, seperti g@&ir dan jalan. Sehingga
untuk area parkir dan jalan juga memerlukan peragma yang sesuai dengan
objek utama. Untuk bagian jalan sebagai sirkulasid&n dari kawasan bandar
udara mengambil konsep analogi pohon. Sedangkak anéa parkir mengambil
analogi sarang.

Pemilihan analogi tersebut didasarkan atas pertigdra analogi objek
utama yaitu analogi burung. Burung memiliki hubumgarat dengan sarang,
sarang sebagai tempat singgah burung, begitu gjgerts bangunan dengan area
parkir, parkir menjadi tempat pemberhentian keralaralan manusia yang
menggunakan fasilitas terminal, sehingga area mpatkn jalan juga perlu
didesain. Dan berikut merupakan dasar analogi polaonsarang dalam ayat Al-

Quran.
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Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak maatfaya lalu Kami
tumbuhkan dengan air ityppohon-pohon dan biji-biji tanaman yang
diketam (QS.Qaaf [50]: 9)
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Kedua syurga itu mempunyapohon-pohonandan buah-buahan (QS. Ar-
Rahmaan [55]:48)

e e Qs L@;JUQLHJ_{L@,MUJP
;,335-3—':;

Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengaminse
Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan uitduk
manusia supaya mereka selalu ingat (QS. Ibrahiny:264

Sedangkan berikut merupakan ayat-ayat yang mendpsaggunaan
analogi sarang. Sarang disini tidak hanya dimiileh burung, namun juga pada
hewan-hewan lain, namun tetap memiliki makna yaargss yaitu sebagai tempat
singgah dan bersarang.

bﬁiﬁ%ﬁ'

Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buasahang-sarangdi
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempatgatmyang dibikin
manusia”,(QS. An-Nahl [16]:68)
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Hingga apabila mereka sampai di lembah semut batithtseekor semut:
Hai semut-semut, masuklah ke dalsanang-sarangnu, agar kamu tidak
diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan ekeer tidak
menyadari"(QS. An-Nam| [27]:18)
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Dari uraian di atas dapat digambarkan pada diagebragai berikut,

-~

-

Rencana apron baru

AN

Rencana jalur taxi
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Gambar 2.23. Garuda Indonesia,
salah satu maskapai penerbangan
yang ada di Bandara Abdul Rahman
Saleh Malang

(Sumber: http://www.wikipedia.org/
bandar_udara_abdul_rachman_Saleh.htm)

Gambar 2.22. Foto udara bandara Abdul

Rachman Saleh Malang

(Sumber: google earth image.2009)

e

/Gambar 2.24. Pompidou Musat, Paris adalah banguanashgan disainhigh-tech architecture\
(Sumber: http://www.wikipedia.orddigh-tech_architecturditm.2009)
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2.2.5. Karakteristik High-Tech Architecture
Dalam konsegigh-tech,teknologi terus dapat dikembangkan, baik untuk
teknologi material maupun sistem bangunan. Untuken@ baru yang sering
dipakai dalam sisterhigh-techadalah beton, membran, kaca, baja dan kabel.
Dari perkembangan teknologi, sistem struktur jugengalami kemajuan
di mana telah dikembangkan prinsip-prinsip strukjang adaseiring dengan
perkembangan teknologi bahan bangunan. Jenis-jgistem struktur dapat
dikategorikan sebagai berikut:
2.2.5.1. Sistem Rangka
Sistem rangka terdiri dari plat lantai , balok,diitg pemikul, dan kolom
beraturan, saling tegak lurus dan beban gaya eéhikrisontal disalukan melalui
tiang/kolom untuk disalurkan menuju fondasi. Dalsistem rangka ini terdapat
rangka kaku, balok dinding, plat datar dan pldtdstilever.
2.2.5.2. Sistem Struktur Bentang Lebar
Bentangan adalah suatu jarak antara dua tumpuaagaepenyangga
beban yang harus ditumpu dan disalurkan ke forgksagai tempat pendukung
akhir suatu bangunan. Bentangan ini mempunyairkaifembagian bentangan:
Bentang pendek jika jarak tumpuan kurang dari 1eme
Bentang sedang jika bentangan sesudah mencagkigatara 10-20
meter
Bentang lebar (bentang panjang), jika bentangaatsatencapai jarak

lebih dari 20 meter
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Bangunan bentang lebar ini hampir kebanyakan digamauntuk
bangunan umum yang memerlukan suatu lahan yangdamasuang yang luas
tidak terhalang adanya tiang/kolom, sehingga ldél@hyak penekanannya pada
suatu sistem struktur atap dengan bentang lebacamlemacam sistem struktur
bangunan bentang sebagai berikut:

1. Struktur Padat (solid structurg
2. Struktur Bidang (surface structure
e Struktur bidang datap(ate panel
» Struktur bidang lipatf¢lded panel)
e Struktur bidang lengkungskell)
3. Struktur Rangka (skeletor)
» Struktur rangka linear
» Struktur rangka bidang
» Struktur rangka gantung, kabebple membranetenda Kef)
» Struktur rangka ruangpace frame)
4. Struktur Biomorfik
e Struktur rangka jaringan
» Struktur diatom dan radiola
» Sistem bentuk yang mengikuti kekuatan
» Struktur akar tumbuh-tumbuhan

* StrukturFlat danPlate Construction
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2.2.6. Wawasan Tentang Konsep

Konsep di sini disusun berdasarkan pertimbanganpidagram rancang,
fakta problem solving)tema dan persyaratan yang kemudian diperinci aleng
penentuanissue, goals performance requirementdan pada akhirnya muncul

konsep dasar dan konsep-konsep turunannya.

Program rancangan
fact
Performance
Requirements
tema
persyaratan ,

Objek

Berikut merupakan penje%as%dnartgrq%r'r%;ue, goalsdan performance

requirements.
a.lssue

Issue adalah segala sesuatu, perhatian, topik atau nyada yang
membutuhkan jawaban perancangan, agar suatu ohyelt tepat dan sesuai bagi
klien dan pemakainyalssue dalam perancangan objek perancangan ini
dipertimbangkan dari beberapa aspek. Yang pertarngram rancang untuk
bangunan terminal bandar udara komersial domesitildkusipil. Kedua terkait
dengan temaigh-techarchitecture Kemudian adanya persyaratan-persyaratan
bandar udara dan menjaga keseimbangan antara maalasn dan Tuhan dengan

titik berat untuk memanusiakan manusia dan ketauhid
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b. Goals
Goals merupakan pernyataan singkat tentang maksud atuatsi yang
ingin dicapai, atau kemana usaha serta peran #@maBoalsdalam perancangan
objek ini pada dasarnya adalah penyediaan fasiliéasiinal bandar udara
komersial domestik Abdul Rachman Saleh Malang umbhasyarakat sipil yang
menggunakan temhigh-tech architectureyang mengambitommon goalsari
multifungsionalitas menurut Geoffrey Broadbent. Rian tersebut dikarenakan
tujuan umum yang ingin dicapai/goals dapat tercas@mua di dalamnya. Dan
sekaligus perancangan objek ini memiliki arah kagagi perancangan arsitektur.
Pemahaman Geoffrey Broadbent tentang pemahamarsifadglah apa yang
dituntut oleh bangunan dan dipancarkan dan diindsikan oleh arsitektur
melalui panca-indra. Memiliki enam substansial mggEdgngan pembahasan,
yaitu, Aesthetic Function, Container of Activities, Envineental Filter, Behavior
Modifier, Capital InvestmerdanSymbolic Function.
1. Aesthetic Function
Merupakan sebuah prinsip yang harus mencakup kesetuhan objek
rancangan. Oleh karena itu semua nilai sedapat murkgn terkait dengan
aesthetic function.
* Bangunan harus tampil menarik, sesuai dengan iagjyangashionable
saat ini, sesuai dengan asas-asas tertentu daattat(orderyisual
e Bangunan harus menunjukkan keharmonisan antarawastur, media,
wujud geometri, dan kesesuaian pengaturan kompogsida

lingkungannya
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2. Container of Activities
Sebagai integrasi nilai ketepatgunaan dan keteratan dengan integrasi tema
tegas dan jelas.
» Bangunan sebagai wadah kegiatan
e Berbagai kegiatan ditempatkan pada sejumlah ruamy khusus dan
punya karakter/ciri tertentu
» Setiap ruang menunjukkan kekhususan aktifitas @aakker yang saling
berhubungan dengan ruang-ruang lain yang mewujl@mdarganisasi
ruang
e Setiap ruang harus memiliki karakter tampilan daasana ruang yang
menunjang aktifitas di dalamnya
3. Environmental Filter
Integrasi dari nilai kehidupan, kasih sayang dan keesuaian dengan alam
setempat.
* Bangunan dapat mengontrol iklim
* Peran bangunan sebagai penyaring/filter antaraigohdgkungan luar
dengan kondisi kegiatan di dalamnya
e Bangunan dapat mengkondisikan agar kegiatan-kegiadapat
dilaksanakan dengan menyenangkan dan dalam kengaman
4. Behavior Modifier
Behavior modiver ini memiliki arahan ke nilain kesederhanaan, terbuka dan

jujur yang akan diajarkan ke penggunanya.
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Bangunan dapat mengubah perilaku dan kebiasaan pgergguna di
dalamnya

Suasana ruang dan kesan bentuk unsur-unsur di daéargan berpotensi
mengendalikan perilaku seseorang

Unsur bahan, tekstur, warna adalah tampilan visyahg bisa

mengarahkan perilaku para pengguna bangunan

5. Capital Investment

Sebagai integrasi dari nilai kemanfaatan dan ketidemudharatan dengan

integrasi tema sistematis dan akumulatif.

Bangunan dapat memberikan nilai lebih (prestisdagapak dan gugusan
bangunan di dalamnya

Tapak dan bangunan dapat menjadi sumber invesaag aik melalui
tampilan kesan bentuk dan suasana ruangnya

Tampilan fisik bangunan beserta tapaknya dapat fikemdaya tarik dan

menunjukkan strata ideologi, politik, ekonomi, sbsian budaya

6. Symbolic Function

Integrasi yang dimasukkan ke dalam ketauhidan, objktif dan universal

Bangunan dapat memberikan nilai-nilai simbolik

Nilai-nilai simbolik terwujud pada tampilan budayakal, tradisi atau
kesejarahan dari arsitektur

Simbolisasi yang melekat pada arsitektur memilikkma yang berkaitan

dengan sejarah dan budaya
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2.3. Studi Banding
2.3.1. Studi Banding 1 (tema)
2.3.1.1. Objek

Tabel 2.4. Spesifikasi Bandar Udara Charles de Galal, Paris

Bandar Udara Paris-Charles de Gaulle
Aéroport Paris-Charles-de-Gaulle
Bandar Udara Roissy

Kode IATA  CDG
Kode ICAQ LFPG 'y
Lokasi dekat Paris b
Negara Perancis y J
Pengelola ~  Aéroports de Paris - 74
Tipe  Publik (X /4
Zona waktu UTC+IKRFPUYY /4
Elevasi - 119m (392 ) =
Koordinat © 49°0046"N 02°3300"E / 49.01278°N 2.55°E
Landas pacu
Arah Panjang Permukaan
ft m
08L/26R 13,829 4,215 Aspal
08R/26L 8,858 2,700 Beton
09L/27R 8,858 2,700 Aspal
09R/27L 13,780 4,200 Aspal
Aplikasi Konsep

76
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- sistem metabolisme: sirkulasi keberangkatan adalatangan
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Objek: Hall F, Charles de Gaulle International Airp Terminal 2, Paris, 1997
Insinyur: Paul Muller dengan RFR

Arsitek: Paul Andreu, ADP

Dasar Analogi

(QS.Al-Bagarah [2]:26)
Bandar Udara Paris-Charles de Gaulle (IATA: CDGACC LFPG)

(bahasa Perancis: Aéroport Paris-Charles de Gajulig dikenal sebagai Bandar
Udara Roissy (atau hanya Roissy dalam bahasa FraticParis, adalah salah
satu pusat penerbangan utama dunia, juga bandaa unk@rnasional utama
Perancis. Diberi nama setelah Charles de Gaull@0(1870), pemimpin Pasukan
Perancis Merdeka dan pendiri Republik Kelima Pasanterletak di beberapa
bagian komune, termasuk Roissy, 25 km di timurRauis.
2.3.1.2. Lokasi Bandar Udara Charles de Gaulle, P&

Bandar Udara Charles de Gaulle menempati tanahs8®2.38 kmz? (12.5
mil persegi). Pilihan di wilayah kosong ini dibumrdasarkan jumlah relokasi dan
pencabutan hak milik yang sedikit dan kemungkin@mmerluas bandara di masa

depan.
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2.3.1.3. Sejarah dan Perkembangan Bandar Udara Chhas de Gaulle, Paris

Fase perencanaan dan pembangunan yang kemudianaldikebagai
Aéroport de Paris Nord (Bandar Udara Utara Paimsuthi tahun 1966. Tanggal
8 Maret 1974, bandara ini, berganti nama menjadidBa Udara Internasional
Charles de Gaulle, mulai beroperasi. Terminal Jamgun dalam desain avant-
garde dengan bangunan isrkuler bertingkat sepulahg ydikelilingi tujuh
bangunan satelit masing-masing dengan empat gerBasitek utamanya adalah
Paul Andreu, yang juga bertugas dalam perpanjabgagunan selama dekade
berikutnya.

Tanah berumput dimana bandara ini terletak terkkastna banyaknya
kelinci dan terwelu, yang dapat dilihat penumpamggwat pada satu waktu.
Bandar udara ini mengatur perburuan dan penangkapeara periodik agar
populasinya tidak merosot.
2.3.1.4. Karakteristik Bangunan Bandar Udara Charles de Gaulle, Paris

Bangunan bandara ini memiliki fungsi primer dan uswler sebagai
berikut.

a. Fungsi Primer dan Sekunder

Bandara Charles de Gaulle merupakan bangunan yamgiliki fungsi
utama sebagai terminal pesawat yang mewadahi skegiatan jasa transportasi
penerbangan. Selain itu bandara bukan hanya mewanimhstruktur yang
esensial terutama sirkulasi penumpang, melainkga jalur kereta api dan jalan

mobil.
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Dasar Analogi Burung
(QS. An-Nahl [16]:79)
(QS. Ali-‘Imran [3]:49)

b. Bentuk Bandar Udara Chane¥ a8l Bris

Badara dirancang dengan sebuah denah berbentakdpygng berlubang
di tengahnya dengan dua ‘jejari’ meter di setisgginga dan sebanyak 14 pesawat
dapat parkir ke belalai-belalai sepanjang 200 nditeetiap sisinya dan sebanyak

14 pesawat dapat parkir ke belalai-belalai yangemgrel ke sisi-sisi setiap jari.

N Z = i - A

Tema

Hiah-tech architectur:

79



Struktur pada bangunan terminal dibungkus dengaieda seng dan pada
interval-interval tertentu dibuat lubangan dengaentbk oval yang lapisan
kacanya memperlihatkan grid tebal berupa jendeldga kecil yang menembus
melewati cangkang beton melengkung yang menjadi atamanya. Jari atau
selasar secara dramatis muncul dari bentuk orgaebikgai atap yang seluruhnya
terbuat dari kaca. Di atas kaca tersebut terdajss-boleil yang terbuat dari baja
tahan karat yang berlubang-lubang (ber-perforasiigy memiliki kelebihan
dibanding dengan kaca buram yang memiliki titiketkecil tidak tembus padang

(fritt).

Konsep Analogi
Konsep Biomorfik

Pada puncak-puncak busur terdapat tampak sebudtustyang disebut
‘pisau’. Pisau ini berfungsi sebagai semacam tulagigkang visual yang muncul
dari struktur beton utama dan menerus sampai hddapijung jari tersebut dalam

suatu kantilever melengkung ke bawabh.
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Gambar 2.25. Diagram perolehan konsep
(Sumber:diktat kuliah Prinsip Arsitektur 3.2008)
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c. T

si yang
lebit al kedua
yan( mbil dari
anal -peneduh
termr terbang,
yan(

1dara ini

jGyenbae mithkiikondeolisougdBandeaitidzniaghaétsdile j@dulBdism 4009herupakan
selasar terminal yang memiliki bentangan lebar yavagnpu mewadahi seluruh

sirkulasi di dalamnya.

Gambar 2.26. Bandar Udara Charles de Gaulle, Paris
(Sumber:

http://id.wikipedia.org/Bandar_Udara_Paris_Chartes Gaulle.htm.2009)

d. Integrasi Tema Objek dengan Bandar Udara Charlesle Gaulle, Paris
Bangunan bandara ini memiliki beberapa karaktergyar@narik, selain

menjadi bandara, bangunan juga memiliki fungsi hgitu sebagai penunjang

jalur kereta api dan jalan mobil. Fungsi ini yangmadikan bangunan menjadi
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lebih kompleks dan secara tidak langsung telah neeikdn kelancaran dalam hal
sirkulasi transportasi, baik darat maupun udaramiRen juga halnya yang
terdapat pada objek rancangan pada terminal bandadal Rachman Saleh
Malang ini. Terminal bandara dirancang dengan mddngan fungsi bandara
komersial yang melayani penerbangan sipil lepaisfalagsi bandara militer AU.

Bandara Charles de Gaulle yang bertemdkgh-tech architecturgzang
menagmbil konsep dari kumbang terbang menjadikang@an memiliki
bentukan dan kekokohan struktur yang menarik. Kggidwan dan susunan
struktur-struktur diperlihatkan sebagai salah sibm yang muncul dari bandara
ini. Konsep kumbang terbang merupakan presederkdasep kesamaan fungsi,
sama-sama kaitannya dalam hal terbang. Morfologidang memiliki keunikan,
mencerminkan kulit yang kuat, hal ini direalisasikdengan adanya bentukan
pada kulit luar bandara yang memperlihatkan kekakotian menegaskan kesan
high-techyang dibawanya.

Selain pada tampak luarnya bangunan ini memilitartan interior yang
juga luar biasa. Struktur bangunan mendominasi rakgseluruhan sisi-sisi
interior, sirkulasi cahaya dan udara diperhitungkatuk kenyamanan penghuni.
Dengan penerapan konsep dan tema yang menyelunjadikan bangunan lebih
memiliki nilai estetik dan fungsi yang optimal sghabangunan penyedia jasa

transportasi penerbangan komersial yang berkualitas
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Gambar 2.27. Gambar model bandar udara Charles de &ulle, Paris
(Sutherland, 2006:216)

Perancangan bandara tersebut dapat menjadikan mpangan
perancangan objek. Yaitu terkait dengan keutuhigh-tech architectureyang
akan diaplikasikan pada rancangan objek serta mi@kein bangunan dengan
konsep yang juga dapat menjadi dasar dan penguatrencangan. Pada bandara
charles de Gaulle juga berusaha memperhatikan &##a&n lingkungan, yaitu
terdapat lahan pada bagian tengah bandara yangakerulahan untuk vegetasi
dan drainase kawasan. Sehindggh-tech disini juga bagaimana menjadikan
bangunan memiliki kualitas teknologi tinggi namugtap ramah lingkungan.
Konsep rancangan itu yang nantinya juga akan gikaradalam rancangan objek.

Sedangkan terkait dengan nilai-nilai kelslaman, rliesade Gaulle jika
dilihat dari segi spiritualias masih belum begiampak, dari pemakaian tema dan
konsep hanya sebatas pada spirit bangunan sebaggurtanhigh-tech dan
penganalogian kumbang terbang. Sehingga nantinymuban tudak hanya
menajdi bangunan yang terlihat secara nyata (apalagiwun juga memiliki nilai
atau esensi dari Al-Quran sendiri yang dapat sefamgingatkan kita kepada

Allah SWT yang Maha Besar.
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2.3.2. Studi Banding 2 (objek)
2.3.2.1. Objek
Objek studi banding adalah Bandar Udara Internasidqunanda Surabaya.

Tabel 2.5. Spesifikasi Bandar Udara Juanda, Surabay

Bandara Juanda

Kode IATA SUE

'H.-:-de ICAD — m.-am.n‘ i i
IL-:-hca;i - Surabay;- 77 N
Ieaa X |indonesia /0 " V4
‘Tipe- =ipil dan milite;‘- N A
:E‘-:-.na wiaktu UTC+T >
Elevasi 26 Mm@ B
Koordinat 7o 22 AT 30" LS,

12047 42 60" BT

Landas pacu

Arah Fanjang Perrmukazan

| ft I

(10022 9842 23000 aspal

Gambar 2.28. Sketsa konsep jejari bandar udara Chdes de Gaulle, Paris
(Sutherland, 2006:216)

Bandara Internasional Juanda, adalah bandar udéenasional yang
melayani kota Surabaya, Jawa Timur dan sekitarBgadara Juanda terletak di
Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, 20 km sebedtdtam kota Surabaya.
Bandara Internasional Juanda dioperasikan olehijk#@sa Pura 1.

Bandara ini memiliki panjang landasan 3000 metandra Juanda yang
baru memiliki luas sebesar 51.500 m?, atau seldtaa kali lipat dibanding

terminal lama yang hanya 28.088 m2. Bandara barjuga dilengkapi dengan
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fasilitas lahan parkir seluas 28.900 m2 yang mampanampung lebih dari 3.000
kendaraan. Bandara ini diperkirakan mampu menamg@unga hingga 8 juta

penumpang per tahun dan 120.000 ton kargo/tahun.

Gambar 2.29. Interior bandar udara Charles de Gaule, Paris
(Sutherland, 2006:216)

2.3.2.2. Sejarah dan Perkembangan
Bandar Udara Juanda semula dibangun sebagai pangkalara TNI
Angkatan Laut. Namun dalam perkembangannya jugayael jalur penerbangan
sipil. Sejalan dengan pertumbuhan penerbangan sipika pengelolaan Bandar
Udara Juanda dialihkan dalam Departemen Hankameparfemen Perhubungan
dan kemudian diserahkan kembali ke Perum AngkasaPu
» 07 Februari 1964 — diresmika n sebagai PangkalaardJ@NI Angkatan
Laut
» 07 Desember 1981 — pengelolaan penerbangan sipdratikan dari

Depertemen Perhubungan
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01 Januari 1985 — pengelolaan Bandara Juanda likserake Perum
Angkasa Pura 1
o 12 Desember 1987 — dibuka penerbangan Internaskmabingapura,
Hongkong, Taipei, dan Manila via Jakarta
24 Desember 1990 - penerbangan langsung Intenasiangsung.
peresmian Terminal Penumpang Internasional
* 1 s/d 15 November 2006 — rencana pemindahan dagoperasian
terminal baru di sisi utara landasan pacu
* 15 November 2006 — awal pengoperasian terminal fiarwtara landasan
pacu yang diresmikan langsung oleh Bapak PresideSuilo Bambang
Yudhoyono.
a. Terminal Lama
Bandara Internasional Juanda yang lama memiliku&nhkterminal, yaitu
satu terminal domestik dan satu terminal intermediol erminal domestik dibagi
menjadi dua sub-terminal, yaitu A untuk kedatandan B untuk keberangkatan.
Terminal internasional juga dibagi menjadi dua terminal, yaitu C untuk
keberangkatan dan D untuk kedatangan. Kritik bandang terlihat seperti
terminal bus datang dari banyak penumpang karengekaemenilai bahwa
sebagai bandara internasional, Bandara Interndsidnanda harus segera

dibenahi.
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b. Terminal Baru

Bandara yang baru ini memiliki 11 airbridge ataubgaata. Bandara
Juanda yang baru sudah dioperasikan mulai darigéan@7 November 2006,
walaupun baru diresmikan pada tanggal 15 NovembBe6 Dleh Presiden RI
Susilo Bambang Yudhoyono. Bandara Juanda baruitdedi tiga lantai.

Terminal Baru dibagi menjadi dua terminal: Termidalatau Terminal
Internasional dan Terminal B atau Terminal Domeshitaskapai penerbangan
Garuda Indonesia domestik menggunakan Terminal Aags terminal
keberangkatan domestik mereka, sedangkan TerminaseBagai terminal
kedatangan domestik mereka. Semua penerbangamasitemal Garuda Indonesia
tetap terbang atau mendarat dari Terminal A. Kebalkay penerbangan di
terminal baru ini sudah menggunakan garbaratafietsjah, tetapi tetap ada

yang masih menggunakan tangga, terutama bagi pepasavat domestik.

Gambar 2.30. Atap selasar bandar udara Charles de @ulle, Paris
(Sutherland, 2006:216)
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Gambar 2.31. Struktur terminal bandar udara Charles de Gaulle, Paris

(Sutherland, 2006:216)

c. Maskapai Penerbangan
1. Terminal A
Internasional
+ Garuda Indonesia; keberangkatan domestik (Jakaetgpasar)
Internasional
« AirAsia (Johor Bahru , Kuala Lumpur)
o Indonesia AirAsia (Kuala Lumpur)
« Cathay Pacific (Hong Kong)
« China Airlines (Taipei-Taoyuan (via Singapura))

+ EVA Air (Taipei-Taoyuan)
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« Garuda Indonesia (Hong Kong)

« Malaysia Airlines (Kuala Lumpur)

« Merpati Nusantara Airlines (Kuala Lumpur)

« Royal Brunei Airlines (Bandar Seri Begawan)

« Singapore Airlines

o Silk Air (Singapura)
« Jetstar Asia Airways
o Valuair (Singapura)
2. Terminal B
Domestik
+ AirAsia
o Indonesia AirAsia (Jakarta)

« Batavia Air (Ambon, Balikpapan, Banjarmasin, DergyaBali,
Jakarta, Kupang, Palangkaraya, Ujung Pandang, Yagig

« Garuda Indonesia: Kedatangan domestik (Denpasar, Bal
Jakarta)

o Citilink (Batam, Balikpapan, Ujung Pandang, Jakarta
Banjarmasin)

« Lion Air (Ambon (via Ujung Pandang), Balikpapan,
Banjarmasin, Batam, Denpasar Bali, Jakarta, Matatdjomg
Pandang, Yogyakarta)

o Wings Air (Banjarmasin, Denpasar Bali, Jakarta,rigju

Pandang)
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Mandala Airlines (Batam, Denpasar Bali, Jakarta)

Merpati Nusantara Airlines (Cilacap, Denpasar Badikarta,

Kupang, Mataram, Palangkaraya, Pontianak, Ujungd&am

Yogyakarta)

Sriwijaya Air (Balikpapan, Banjarmasin, Jakarta, pldag,

Semarang, Ujung Pandang)

Trigana Air (Banjarma.sin, Batam)
d. Integrasi Objek dengan Bandara Juanda

Dalam perkembangannya, Bandara Juanda memilikgsfursebagai
bandara militer angkatan laut. Namun setelah manggbembangunan, Bandara
Juanda menjadi bandara sendiri, sehingga fungsidrarsebagai penyedia jasa
transportasi publik semakin maksimal. Seperti hallpada Bandara Abdul
Rachman Saleh Malang yang sekarang ini telah nmasitjadi kepemilikan TNI
militer AU. Dengan sejarah latar belang dan fungsig sama sebagai penyedia
jasa transportasi penerbangan tentunya perkembaBgadara Juanda dapat
dijadikan acuan pertimbangan untuk manjadaikan Ben@bdul Rahcman Saleh
Malang menjadi bandar udara komersial yang lebiksmaal dalam pelayanan
dan penyedia jasa transportasi penerbangan. deaitersebut, Bandara Juanda
juga merupakan bandar udara yang melayani penabdagnersial domestik.
2.3.3. Kesimpulan Studi Banding
Pengambilan studi banding ini adalah sebagai dgmatimbangan

rancangan objek. Dengan studi ini dapat diambil bam kelebihan atau

keunggulan bangunan yang sesuai dengan batasaa di@mkonsep rancangan
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objek. Kelemahan objek studi harus menjadi pertimgha evaluasi dan mencari
solusi rancangan yang tepat, sehingga nantinyek abjgcangan menjadi lebih
baik dan memiliki manfaat yang optimal sebagai peiny jasa transportasi
penerbangan.

Bandara Charles de Gaulle sebagai studi bandingkuabjek yang
diambil sebagai pertimbangan rancangan dari sega.tBandara Charles de
Gaulle yang bertemahigh-tech menunjukkan bagaimana kecanggihan dan
keunikan struktur-struktur yang menyusunnya, tidk@ya yang nampak pada
luarnya saja melainkan juga pada spirit-spirit k@&tan dan kecanggihan struktur
yang kuat dalam bangunan. Konsep kumbang terbaggubeampak melekat
pada bangunan, sehingga tercipta bangunan yangdaniknemiliki identitas diri
yang mudah dikenal sebagai bandara internasiombkedar di Paris Eropa.
Sedangkan Bandara Juanda lebih kedalam aspek fobgdi sebagai bandara
komersial domestik dan internasional, sehingga embangan dan
keberadaannya akan dapat menjadi dasar pertimbaopg@mcangan terminal
penumpang Bandara Abdul Rachman Saleh Malang miebgdtiara komrsial

domestik.
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